
 

 

 

 

BAB II  

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Theory of Planned Behavior (TPB)  

Theory of Planned Behalvior (TPB) atau Teori Perilaku Terencana 

merupakan perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

sebelumnya dikembangkan oleh Fishbein & Ajzen. Theory of Planned 

Behavior (TPB) pertama kali dikembangkan pada tahun 1985 oleh seorang 

psikolog sosial terkemuka yaitu Icek Azjen, yang mengembangkan teori 

untuk memahami hubungan antara sikap dan perilaku manusia, kemudian 

dipublikasikan lengkap pada 1991 (Ajzen, 1991). 

Menurut Ajzen (1991), Theory of Planned Behavior (TPB) adalah 

pendekatan psikologi yang menjelaskan dan memprediksi tindakan seorang 

individu berdasarkan niat individu masing-masing. Menurut teori ini, 

keinginan individu menjadi faktor utama yang menentukan perilaku 

seseorang karena didorong oleh adanya motivasi yang mendorong individu 

untuk berupaya dan sungguh-sungguh dalam mencapai dan melakukan 

tindakan tersebut (Safitri et al., 2023). 

Menulrult Apriliani (2024) perilaku seseorang ditentukan oleh niat 

berperilaku (behavioral intention), yang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu : 

a. Sikap terhadap perilaku (attitude) yaitu mengacu pada penilaian 

individu terhadap suatu tindakan, baik itu dianggap positif atau negatif. 
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b. Normal subjektif (subjective norm), merujuk pada faktor sosial yang 

mempengaruhi individu dalam keputusan mereka untuk bertindak atau 

tidak melakukan suatu perilaku. 

c. Kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control), 

menggambarkan seberapa mudah atau sulit sebuah perilaku dilakukan 

oleh seseorang, serta pandangan mereka terhadap hambatan atau 

tantangan yang mungkin muncul dalam mewujudkan perilaku tersebut 

berdasarkan pengalaman masa lalu. 

Theory of Planned Behavior relevan untuk menggambarkan bahwa 

kepercayaan sebagai sikap terhadap perilaku (attitude) hal ini menunjukkan  

penilaian balik negatif atau positif serta menguntungkan atau merugikan 

tergantung pada perilaku atau dalam hal ini adalah sistem. Sementara itu, 

literasi keuangan berkaitan dengan kontrol perilaku yang dirasakan 

(perceived behavioral control), yaitu tingkat keyakinan terhadap 

kemampuan dan kendali yang dimilikinya dalam melakukan suatu perilaku 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 

Sementara itu, keputusan penggunaan dipandang sebagai niat 

berperilaku (behavioral intention), yaitu keinginan atau kesiapan individu 

untuk melakukan suatu tindakan. Dalam TPB, niat berperilaku dipandang 

sebagai faktor ulama yang mendorong terwujudnya perilaku nyata, 

sehingga keputusan penggunaan mencerminkan intensi individu yalng 

terbentuk dari sikap, normal subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. 
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1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diusulkan oleh 

Fred D. Davis pada tahun 1989. Davis menggunakan TAM untuk 

menjelaskan perilaku penggunaan (usage behavior) pada sebuah teknologi. 

TAM adalah bahwa seorang individu akan bersedia mengadopsi suatu 

teknologi apabila teknologi tersebut dianggap bermanfaat dan mudah 

digunakan. Davis menjelaskan bahwa dua faktor utama memengaruhi 

penerimaan teknologi yaitu persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi 

manfaat (Davis F. D, 1989). Dengan demikian, TAM menjadi model umum 

yang digunakan untuk menjelaskan perilaku adopsi teknologi baru di 

berbagai konteks, termasuk sistem pembayaran digital seperti QRIS. 

TAM relevan dan penting bagi penelitian ini karena QRIS 

merupakan sebuah inovasi teknologi pembayaran yang membutuhkan 

penerimaan dari pelaku UMKM agar dapat digunakan secara optimal. 

Kemudahan penggunaan dalam penelitian ini secara langsung bersumber 

dari perceived ease of use yang dikembangkan Davis. Ketika QRIS 

dipersepsi mudah dipelajari, dioperasikan, dan tidak menimbulkan 

hambatan, maka UMKM akan lebih terdorong untuk menggunakan 

teknologi tersebut (Joan & Sitinjak, 2019). 

Dalam penelitian ini TAM menjelaskan bahwa kemudahan 

penggunaan adalah faktor utama yang menentukan penerimaan teknologi. 

QRIS merupakan teknologi pembayaran digital, sehingga keputusan 

UMKM untuk menggunakan QRIS sangat dipengaruhi oleh persepsi 
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tentang mudah atau tidaknya QRIS dioperasikan. Oleh karena itu, teori 

Technology Acceptance Model (TAM) ini digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara kemudahan penggunaan dalam penelitian ini. 

2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Menurut Ilyas & Hartono (2023) Usaha kecil dan Menengah 

(UMKM) dikelola langsung oleh pemiliknya dan memiliki jangkauan pasar 

dan tenaga kerja yang sedikit. Para pelaku usaha selalu berharap bahwa 

usaha yang dijalankan dikelola secara tepat dan profesional sehingga dapat 

bertahan dalam jangka panjang (Syamsul et al., 2023).  

Menurut Hakim & Artopo (2025) berdasarkan Pasal 1 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 

Kecil daln Menengah. Makna Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

adalah sebagai berikut : 

a. Usaha Mikro 

Usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau perorangan dan 

memenuhi persyaratan yang diatur oleh undang-undang ini. 

b. Usaha Kecil   

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh 

individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar 

yang memenuhi kriteria usaha kecil yang dimaksud dalam undang-

undang ini.  
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c. Usaha Menengah 

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, terdiri dari individu atau 

badan usaha dan tidak termasuk anak perusahaan atau cabang dari usaha 

kecil maupun besar. Usaha menengah memiliki pendapatan tahunan 

atau kekayaan bersih sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 

undang-undang. 

d. Usaha Besar 

Usaha ekonomi produktif yang lebih besar daripada usaha menengah 

disebut usaha besar. Perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia, 

usaha patungan, dan perusahaan milik negara dan swasta termasuk 

dalam kategori ini. 

Menurut Hakim & Artopo (2025) kriteria Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 Tentang 

Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan  Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah yaitu sebagai berikut : 

a. ULsalhal Mikro 

1) Tidalk termalsulk talnalh daln balngulnaln tempalt ulsalhal, totall alset dalpalt 

mencalpali malksimall Rp 1.000.000.000. 

2) Malksimall Rp 2.000.0000.000 dallalm penjulallaln talhulnaln. 

b. ULsalhal Kecil 

1) Tidalk termalsulk talnalh daln balngulnaln tempalt ulsalhal jikal alsetnyal lebih 

dalri Rp 1.000.000.000 hinggal Rp 5.000.000.000. 
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2) Penjulallaln talhulnaln mencalpali lebih dalri Rp 2.000.000.000.000 

hinggal  Rp 15.000.000.000. 

c. ULsalhal Menengalh 

1) Tidalk termalsulk talnalh daln balngulnaln tempalt ulsalhal jikal alsetnyal 

melebihi Rp 5.000.000.000. 

2) Memiliki penjulallaln talhulnaln alntalral Rp 15.000.0000.000 daln Rp 

50.000.000.000. 

3. Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Menulrult situls web resmi Balnk Indonesial, kode QR pembalyalraln 

aldallalh jenis kode dulal dimensi dengaln penalndal tigal persegi di sisi kiri altals, 

kiri balwalh, daln kalnaln altals. Di dallalmnyal terdalpalt modull hitalm berbentulk 

titik altalul piksel persegi yalng menyimpaln informalsi seperti identitals 

penggulnal, julmlalh tralnsalksi, daln ulalng. Peralngkalt khulsuls yalng digulnalkaln 

ulntulk melalkulkaln pembalyalraln dalpalt membalcal informalsi ini (Syamsul, 

2024). 

Balnk Indonesial menetalpkaln Qulick Response Code Indonesialn 

Stalndalrd (QRIS) sebalgali stalndalr QR Code ulntulk pembalyalraln dengaln 

tuljulaln algalr mempermuldalh tralnsalksi pembalyalraln di Indonesial. Dengaln 

demikialn, tralnsalksi yalng menggulnalkaln kode QR dalpalt menjaldi lebih cepalt, 

muldalh, mulralh, almaln, daln terpercalyal (Bank Indonesia, 2020).  

Sejalk 1 Jalnulalri 2020, Qulick Response Indonesialn Stalndalrd (QRIS) 

diberlalkulkaln secalral resmi dengaln temal Semalngalt ULNGGULL yalng 

merulpalkaln alkronim dalri ULniversall, Galmpalng, ULntulng, daln Lalngsulng. 
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Tuljulaln dalri QRIS aldallalh ulntulk meningkaltkaln efisiensi, mempercepalt 

inklulsi keulalngaln, daln mendulkulng pertulmbulhaln ULsalhal Mikro, Kecil, daln 

Menengalh (ULMKM). Menulrult Balnk Indonesial, malknal dalri temal ULNGGULL 

dijelalskaln sebalgali berikult:  

a. ULniversall : Semulal oralng di malsyalralkalt dalpalt menggulnalkaln QRIS ulntulk 

melalkulkaln tralnsalksi pembalyalraln, balik di dallalm negeri malulpuln 

internalsionall.  

b. Galmpalng : Tralnsalksi menjaldi muldalh daln almaln kalrenal dalpalt dilalkulkaln 

melalluli ponsel. 

c. ULntulng : Balik penjulall malulpuln pembeli memperoleh keulntulngaln dalri 

tralnsalksi Qulck Respons Codee Indonesialn Stalndalrd (QRIS) kalrenal 

penggulnalaln efisien saltul kode QR yalng dalpalt digulnalkaln dengaln semulal 

alplikalsi pembalyalraln seluller.  

d. Lalngsulng : Tralnsalksi Qulck Response Code Indonesialn Stalndalrd 

(QRIS) beroperalsi cepalt, sehinggal sistem pembalyalraln dalpalt berjallaln 

dengaln lalncalr. 

Sallalh saltul tuljulaln Qulick Response Code Indonesialn Stalndalrd (QRIS) 

aldallalh ulntulk membulalt pembalyalraln menjaldi lebih muldalh balgi oralng-oralng, 

sekalliguls memulngkinkaln regullaltor melalkulkaln pengalwalsaln secalral terpulsalt 

melalluli saltul sistem. Penggulnalaln QRIS dallalm tralnsalksi mengallalmi 

peningkaltaln yalng signifikaln, dengaln penggulnalalnnyal dilalkulkaln sesulali 

dengaln malnaljemen risiko daln peraltulraln hulkulm yalng berlalkul (Syamsul et 

al., 2023). 
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Berdalsalrkaln informalsi dalri situls resmi Balnk Indonesial, terdalpalt tidalk 

model penggulnalaln pembalyalraln melalluli Kode QR sebalgali berikult : 

a. Merchalnt Presented Mode (MPM) Staltis 

Penggulnal daln penjulall halnyal perlul menempelkaln saltul cetalkaln QRIS 

secalral graltis; merekal halnyal perlul memindali QR, memalsulkkaln nalmal 

penggulnal, PIN, daln klik balyalr. Balik penjulall malulpuln penggulnal 

menerimal konfirmalsi tralnsalksi secalral lalngsulng. QRIS MPM Staltis 

sesulali ulntulk bisnis kecil daln mikro. 

b. Merchalnt Presented Mode (MPM) Dinalmis 

QRIS dikelulalrkaln melalluli peralngkalt seperti mesin EDC altalul 

smalrtphone secalral graltis. Penggulnal halruls memalsulkkaln nominall 

pembalyalraln terlebih dalhullul, lallul pelalnggaln memindali QRIS yalng 

mulncull altalul tercetalk. QRIS MPM Dinalmis salngalt cocok ulntulk 

merchalnt dengaln volulme tralnsalksi tinggi altalul dengaln skallal bisnis 

menengalh hinggal besalr. 

c. Consulmer Presented Mode (CPM) 

Pelalnggaln dalpalt memindali QRIS dalri alplikalsi pembalyalraln 

pelalnggaln. QRIS CPM lebih cocok ulntulk bisnis yalng membultulhkaln 

tralnsalksi cepalt, seperti palrkir, tralnsportalsi, daln ritel modern. 
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Galmbalr 2. 1 Perbedalaln QRIS Staltis daln QRIS Dinalmis 

 

 

 

 

 

 

Sulmber : dulnialfintech.com 

4. Literasi Keuangan 

Dallalm Sulrvei Nalsionall Literalsi Keulalngaln Indonesial, Otoritals Jalsal 

Keulalngaln menyaltalkaln balhwal literalsi keulalngaln didefinisikaln sebalgali 

pengetalhulaln, keteralmpilaln, daln keyalkinaln yalng memengalrulhi sikalp daln 

perilalkul seseoralng dallalm hall pengelolalaln keulalngaln daln pengalmbilaln 

kepultulsaln dengaln tuljulaln meningkaltkaln kesejalhteralaln finalnsiall malsyalralkalt 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Menulrult Asari Andi et al. (2023) literalsi 

keulalngaln aldallalh kemalmpulaln, keinginaln, daln keyalkinaln diri ulntulk 

meneralpkaln pengetalhulaln tentalng konsep daln risiko keulalngaln sertal 

membulalt kepultulsaln keulalngaln yalng tepalt, meningkaltkaln kesejalhteralaln 

keulalngaln balik secalral individul malulpuln kelompok, daln berperaln alktif dallalm 

kegialtaln ekonomi. 

Menulrult Khrisnal (2010) dallalm Apriliani R (2024) literalsi keulalngaln 

mengalcul paldal pengetalhulaln daln keteralmpilaln yalng dimiliki seseoralng 

dallalm mengelolal keulalngaln pribaldi malulpuln kelulalrgalnyal. Dallalm hall ini, 
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mencalkulp pemalhalmaln terkait balgalimalnal calral pengelolalaln penghalsilaln, 

perencalnalaln alnggalraln, pengelolalaln ultalng, berinvestalsi sertal ullpalyal 

perlindulngaln dalri risiko keulalngaln.  

Dalpalt disimpullkaln yalkni literalsi keulalngaln merulpalkaln kemalmpulaln 

yalng melipulti pengetalhulaln, keteralmpilaln, daln keyalkinaln individul dallalm 

memalhalmi sertal meneralpkaln konsep daln risiko keulalngaln ulntulk mengelolal 

keulalngaln secalral efektif, seperti mengaltulr penghalsilaln, menyulsuln alnggalraln, 

mengelolal ultalng, berprngalrulh penting dallalm membentulk sikalp daln perilalkul 

keulalngaln yalng bijalk, sehinggal individul altalulpuln pelalkul ULMKM malmpul 

mengalmbil kepultulsaln keulalngaln yalng tepalt, meningkaltkaln kesejalhteralaln, 

sertal mendulkulng palrtisipalsi dallalm alktivitals ekonomi modern, termalsulk 

kepultulsaln menggulnalkaln sistem pembalyalraln digitall QRIS. 

Menulrult Oseifulalh (2010) dallalm (Choerudin et al., 2023) terdalpalt 

indikaltor yalng diulkulr ulntulk menghalsilkaln tingkalt literalsi keulalngaln yalitul : 

a. Pengetalhulaln Keulalngaln (finalnciall knowledge), pemalhalmaln pelalkul 

ULMKM terhaldalp pengelolalaln keulalngaln ulsalhal sertal malnfalalt 

penggulnalaln QRIS dallalm tralnsalksinyal. 

b. Sikalp Keulalngaln (finalnciall alttituldes), palndalngaln daln tidalk kepercalyalaln 

pelalkul ULMKM terhaldalp pengelolalaln keulalngaln daln sistem pembalyalraln 

digitall seperti QRIS. 

c. Perilalkul Keulalngaln (finalnciall behalvior), tindalkaln pelalkul ULMKM dallalm 

mengelolal keulalngaln ulsalhal seperti pencaltaltaln tralnsalksi daln penggulnalaln 

QRIS dallalm kegialtaln ulsalhal. 
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Tingkalt literalsi keulalngaln yalng balik dalpalt meningkaltkaln ralsal percalyal 

diri individul daln memberi merekal kesempaltaln ulntulk terlibalt lebih alktif 

dallalm palsalr lalyalnaln keulalngaln. Pentingnyal literalsi keulalngaln terlihalt dallalm 

penulrulnaln risiko perilalkul konsulmtif yalng dalpalt menimbullkaln malsallalh 

finalnsiall balgi ULMKM. Dengaln demikialn, peraln literalsi keulalngaln ulntulk 

ULMKM tidalk halnyal ulntulk meningkaltkaln kesaldalraln finalnsiall, tetalpi julgal 

memberikaln pelulalng balgi perkembalngaln daln keberhalsilaln ulsalhal (Apriliani 

R, 2024). 

5. Kemudahan Penggunaan  

Menulrult Dalvis F. D (1989) mendefinisikaln kemuldalhaln 

penggulnalaln yalitul tingkaltaln dimalnal seseoralng meyalkini balhwal teknologi 

altalul sistem tersebult dalpalt digulnalkaln dengaln muldalh daln talnpal halmbaltaln. 

Kemuldalhaln Penggulnalaln (perceived ealse of ulse) merulpalkaln tolalk ulkulr 

sejalulh malnal seseoralng  meyalkini balhwal dallalm menggulnalkaln sulaltul 

teknologi dalpalt dilalkulkaln dengaln jelals, tidalk memerlulkaln penulh ulpalyal 

sertal muldalh dioperalsikaln talnpal kesullitaln (Kamilah L. K & Haryati D, 

2024). Kemuldalhaln penggulnalaln dialrtikaln sebalgali sulaltul ulkulraln dimalnal 

individul percalyal balhwal technology muldalh dimengerti daln muldalh 

penggulnalalnyal (Kurniawan et al., 2023).  

Kesimpullalnnyal aldallalh kemuldalhaln penggulnalaln dalpalt dialrtikaln 

sejalulh malnal individul meyalkini balhwal menggulnalkaln sulaltul teknologi tidalk 

memerlulkaln balnyalk ulsalhal. Dengaln demikialn, seseoralng yalkin balhwal sulaltul 

teknologi muldalh digulnalkaln malkal cemdulrulng alkaln mengaldopsinyal.  



27 

 

 

 

Menulrult Yasmin & Hutapea (2024) indikaltor kemuldalhaln 

penggulnalaln aldallalh sebalgali berikult : 

a. Muldalh dipelaljalri (Ealsy to lealrn), talhalpaln-talhalpaln dallalm penggulnalaln 

QRIS muldalh ulntulk dimengerti daln dipalhalmi talnpal palndulaln yalng rulmit. 

b. Muldalh digulnalkaln (Ealsy to ulse), muldalh dallalm menjallalnkaln QRIS 

sesulali dengaln alpal yalng ingin seseoralng kerjalkaln. 

c. Dalpalt dikontrol (Controllalble), dallalm penggulnalaln QRIS meralsal 

mempulnyali kendalli ketikal menggulnalkalnnyal talnpal meralsal kesullitaln daln 

sistemaltis.  

d. Fleksibel (Flexible), pelalkul ulsalhal memiliki kendalli penulh salalt 

menggulnalkaln QRIS talnpal kesullitaln, kalrenal prosesnyal sistemaltis daln 

meminimallkaln kesallalhaln dallalm tralnsalksi. 

e. Jelals daln muldalh dimengerti (Clealr alnd ulnderstalble), salalt penggulnalaln 

QRIS muldalh digulnalkaln, jelals daln tidalk membingulngkaln. 

6. Kepercayaan 

Menulrult Mayer Roger et al. (1995) kepercalyalaln aldallalh kesedialaln 

seseoralng ulntulk bersikalp terbulkal daln menerimal risiko terhaldalp tindalkaln 

oralng lalin, dengaln halralpaln balhwal oralng tersebult alkaln melalkulkaln tindalkaln 

tertentul yalng dialnggalp penting, meskipuln oralng yalng mempercalyali tidalk 

memiliki kendalli altals tindalkaln tersebult. 

Dallalm konteks sistem tralnsalksi elektronik, menulrult Kim et al. 

(2008) menjelalskaln balhwal kepercalyalaln berperaln penting dallalm kepultulsaln 

penggulnalaln sistem tralnsalksi elektronik kalrenal malmpul mengulralngi persepsi 
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risiko daln meningkaltkaln keyalkinaln penggulnal terhaldalp kealmalnaln sertal 

kealndallaln sistem. Kepercalyalaln julgal dalpalt dialrtikaln berdalsalrkaln palndalngaln 

konsulmen alkaln kemalmpulaln penjulall dallalm memenulhi halralpaln daln 

memberikaln kepulalsaln (Nitta & Wardhani, 2022). 

Kesimpullalnnyal, membalnguln kepercalyalaln membultulhkaln integritals 

yalng tinggi sebalgali tolalk ulkulr balhwal seseoralng malmpul menjallalnkaln 

kewaljibalnnyal dengaln balik, bertalnggulng jalwalb, konsisten, aldil, sertal juljulr. 

Kepercalyalaln berperaln penting dallalm kepultulsaln penggulnalaln sistem 

tralnsalksi elektronik kalrenal malmpul mengulralngi persepsi risiko daln 

meningkaltkaln keyalkinaln penggulnal terhaldalp kealmalnaln sertal kealndallaln 

sistem.  

Menulrult Saifudin et al. (2025) indikaltor kepercalyalaln yalitul sebalgali 

berikult : 

a. Risiko yalng rendalh, pelalkul ulsalhal cenderulng percalyal paldal teknologi 

jikal merekal meralsal balhwal risiko dallalm penggulnalalnnyal rendalh. 

b. Kealmalnaln sistem, teknologi yalng dinilali almaln alkaln lebih disulkali oleh 

pelalkul ULMKM daln percalyal balhwal QRIS almaln digulnalkaln dallalm 

kegialtaln ulsalhalnyal. 

c. Pemenulhaln kebultulhaln tralnsalksi, individul meralsal QRIS malmpul 

memenulhi kebultulhaln tralnsalksi ulsalhal secalral cepalt daln alndall. 

d. Keralhalsialaln daltal pribaldi daln keulalngaln, pallalkul ulsalhal meyalkini balhwal 

daltal pribaldi daln keulalngaln terlindulngi salalt menggulnalkaln QRIS. 
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7. Keputusan Menggunakan QRIS 

Menulrult Purwadi et al. (2020) menyaltalkaln balhwal kepultulsaln 

merulpalkaln talhalp alkhir dalri proses berpikir terhaldalp sulaltul permalsallalhaln, 

yalng bertuljulaln ulntulk menentulkaln tindalkaln yalng halruls dialmbil dallalm 

penyelesalialnnyal dengaln memilih sallalh saltul allternaltif yalng tersedial. 

Menulrult Peter daln Olson (2013) dallalm Setiawan & Sutrisno (2023) 

Kepultulsaln penggulnalkaln merulpalkaln proses penggalbulngaln pengetalhulaln daln 

evallulalsi terhaldalp dulal opsi altalul lebih ulntulk menentulkaln saltul pilihaln. Halsil 

dalri proses pengalmbilaln kepultulsaln berulpal pilihaln kognitif yalng selalnjultnyal 

mendorong terbentulknyal intensi perilalkul. Intensi perilalkul dialrtikaln sebalgali 

keinginaln altalul nialt individul ulntulk melalkulkaln saltul altalul lebih tindalkaln 

tertentul. Menulrult Finanda & Wiwaha (2017) kepultulsaln menggulnalkaln 

aldallalh kegialtaln dimalnal yalng dilalkulkaln oleh seseoralng ulntulk menggulnalkaln 

sulaltul sistem dengaln malksuld ulntulk memenulhi kebultulhaln daln keinginalnnyal.  

Dalpalt disimpullkaln balhwal kepultulsaln menggulnalkaln QRIS paldal 

ULMKM mencerminkaln perilalkul penggulnal dallalm menerimal altalul menolalk 

sistem pembalyalraln berbalsis kode QR. Kepultulsaln ULMKM ulntulk 

menggulnalkaln QRIS dipengalrulhi oleh dulal hall ultalmal yalitul persepsi balhwal 

QRIS memberikaln nilali talmbalh dallalm efisiensi daln kealmalnaln tralnsalksi daln 

keyalkinaln balhwal sistem ini muldalh dipalhalmi daln dijallalnkaln. ALpalbilal 

pelalkul ulsalhal meralsal balhwal QRIS bermalnfalalt daln tidalk menyullitkaln, malkal 

merekal lebih cenderulng membulalt kepultulsaln ulntulk menggulnalkalnnyal secalral 

rultin (Pratiwi Eka Y, 2025). 
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Menulrult Syamsul et al. (2023) indikaltor dallalm pengalmbilaln 

kepultulsaln menggulnallaln QRIS aldallalh sebalgali berikult :  

a. Mengenalli kebultulhaln, proses penggulnalaln QRIS dimullali ketikal 

seseoralng mengenalli malsallalh altalul kebultulhaln yalng beralsall dalri sifalt 

internall altalul eksternall.  

b. Mencalri informalsi, individul yalng tertalrik alkaln terdorong ulntulk mencalri 

informalsi yalng lebih lulals terkalit sistem elektronik berulpal QRIS.  

c. Mengevallulalsi allternaltif lalin, tidalk aldal proses evallulalsi sederhalnal yalng 

diteralpkaln oleh semulal penggulnal QRIS malulpuln oleh individul yalng 

salmal dallalm setialp situlalsi penggulnalaln.  

d. Kepultulsaln menggulnalkaln, alpalbilal seseoralng telalh melalkulkaln evallulalsi 

membentulk preferensi terhaldalp pembalyalraln lalinnyal yalng sullit ulntulk 

digulnalkaln malkal penggulnal alkaln mencalri yalng muldalh ulntulk digulnalkaln 

seperti sistem pembalyalraln elektronik berulpal QRIS.  

e. Perilalkul palscal penggulnalaln, penggulnal QRIS tidalk beralkhir salalt memilih 

menggulnalkalnnyalal, melalinkaln berlalnjult hinggal paldal palscal 

pengalmbilaln kepultulsaln. Setelalh penggulnalaln QRIS terjaldi, penggulnal 

alkaln mengallalmi sulaltul tingkalt kepulalsaln altalul ketidalkpulalsaln. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan 

Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 Anastasia Anggi 

Palupi (2021) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

Terhadap 

Keputusan 

Bertransaksi 

Menggunakan 

QRIS Pada 

UMKM Di 

Kecamatan Beji 

Dan Sukmajaya 

Kota Depok 

Kuantitatif Literasi Keuangan 

dan Kemudahan 

Penggunaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

Bertransaksi 

QRIS 

2 Sri Rejeki Rahayu 

(2023) 

Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Persepsi Risiko 

Terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

Quick Response 

Code Indonesia 

Standard (QRIS) di 

Kabupaten 

Kebumen 

Kuantitatif Persepsi Manfaat 

dan Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

QRIS, sedangkan 

Persepsi Risiko 

tidak berpengaruh 

terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

QRIS. 

3 Naurah Salsabila 

(2023) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

Terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

Quick Response 

Code Indonesian 

Standard pada 

Kuantitatif Literasi keuangan 

dan kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

menggunakan 

Quick Response 
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No Penulis dan 

Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

UMKM di Kota 

Binjai 

Code Indonesian 

Standard  

4 Windita Aaliyah 

Ramadhani (2025) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan, dan 

Efisiensi Transaksi 

Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan QRIS 

Bagi Pelaku 

UMKM di 

Purwokerto Barat 

Kuantitatif Literasi 

Keuangan, Inklusi 

Keuangan, dan 

Efisiensi 

Transaksi 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

Keputusan 

Penggunaan 

QRIS bagi pelaku 

UMKM di 

Purwokerto Barat 

5 Arini Ulfa 

Mawaddah (2025) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan Dan 

Kepercayaan 

Penggunaan 

Terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

Quick Response 

Code Indonesian 

Standar (QRIS) 

Pada UMKM Di 

Kota 

Pangkalpinang 

Kuantitatif Kemudahan 

Penggunaan dan 

Kepercayaan 

Penggunaan 

berpengaruh 

posistif terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

Quick Response 

Code Indonesian 

Standar (QRIS) 

Pada UMKM Di 

Kota 

Pangkalpinang 

6 Ayu Munthoharoh 

& Paulus Peka 

Hayon (2025) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan 

Inklusi Keuangan 

Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan Quick 

Response Code 

Indonesian 

Standard Pada 

UMKM Yang 

Terdaftar Di BNI 

KCU Merauke 

Kuantitatif Literasi Keuangan 

dan Inklusi 

Keuangan 

berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

Penggunaan 

QRIS pada 

UMKM yang 

terdaftar di BNI 

KCU Merauke 

7 Nia Monica Putri, 

Idham Lakoni & 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Kemudahan Dan 

Kuantitatif Literasi 

Keuangan, 

Kemudahan dan 
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No Penulis dan 

Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

Sintia Safrianti 

(2023) 

Kepercayaan 

Terhadap 

Keputusan 

Bertransaksi 

Menggunakan 

QRIS Pada 

UMKM Di Kota 

Bengkulu 

Kepercayaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Keputusan 

Bertransaksi 

Menggunakan 

QRIS Pada 

UMKM Di Kota 

Bengkulu 

8 Rr. Selli Nisrina 

Faradila & Harry 

Soesanto 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Persepsi Manfaat 

terhadap Minat 

Beli dengan 

Kepercayaan 

Sebagai Variabel 

Intervening (Studi 

pada Pengunjung 

Toko Online 

berrybenka.com di 

Kalangan 

Mahasiswa 

Universitas 

Diponegoro 

Kuantitatif Persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

persepsi manfaat 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepercayaan dan 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

persepsi 

kegunaan, serta 

kepercayaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap niat 

pembelian. 

9 Ahmad Munajim 

(2020) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Kepercayaan Pada 

Produk Perbankan 

Syariah 

Kuantitatif Literasi Keuangan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap  

Kepercayaan 

10 Kirayna Evitasari, 

Nelvina Ivana & 

Osly Usman 

The Influence of 

Financial Literacy, 

Perceived Benefits, 

and Perceived Ease 

of Use on 

QRIS Usage 

Decision among 

Kuantitatif Literasi keuangan 

dan kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 
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No Penulis dan 

Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

Students in DKI 

Jakarta with Trust 

as a Mediating 

Variable. 

kepercayaan dan 

Literasi keuangan, 

kemudahan 

penggunaan, serta 

kepercayaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

menggunakan 

QRIS. 

11 Dinda Putri Aisa 

(2024) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Kepercayaan, Dan 

Keamanan 

Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan QRIS 

Sebagai Media 

Pembayaran 

Cashless Society 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa di 

Wilayah 

Purwokerto) 

Kuantitatif Literasi keuangan, 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, 

kepercayaan, dan 

keamanan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

penggunaan QRIS 

12 Defirli Citra 

Amanda (2025) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Persepsi Risiko 

Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan QRIS 

Dengan 

Kepercayaan 

Sebagai Variabel 

Mediasi Pada 

UMKM Pasar Pon 

Purwokerto 

Kuantitatif Persepsi 

kemudahan 

penggunaan dan 

kepercayaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

penggunaan 

QRIS, sedangkan 

persepsi risiko 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

keputusan 
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No Penulis dan 

Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

penggunaan 

QRIS, pada 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan, dan 

persepsi risiko 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepercayaan, 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

penggunaan 

melalui 

kepercayaan, dan 

persepsi risiko 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

penggunaan 

melalui 

kepercayaan. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual yang menjelaskan 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai elemen yang dianggap sebagai 

masalah penting. Oleh karena itu, untuk memudahkan pelaksanaan penelitian 

serta memperjelas alur pemikiran, disajikan kerangka berpikir secara sistematis.

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan 

QRIS 

H2 : Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap keputusan 

menggunakan QRIS 

H3 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap kepercayaan 

H4 : Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap kepercayaan 

H5 : Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan QRIS 

H6 : Kepercayaan memediasi literasi keuangan terhadap keputusan 

menggunakan QRIS 
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H7 : Kepercayaan memediasi kemudahan penggunaan terhadap keputusan 

menggunakan QRIS 
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D. Hipotesis 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Menggunakan 

QRIS 

Literalsi keulalngaln mencerminkaln tingkalt pengetalhulaln daln 

kemalmpulaln individul dallalm mengelolal alspek keulalngaln, sehinggal 

meningkaltkaln persepsi kemalmpulaln daln kendalli diri dallalm menggulnalkaln 

sulaltul sistem. Berdalsalrkaln Theory of Plalnned Behalvior (TPB), kepultulsaln 

individul ulntulk melalkulkaln sulaltul perilalkul dipengalrulhi oleh nialt yalng 

terbentulk dalri kontrol perilalkul yalng diralsalkaln (perceived behalviorall 

control).  

Dalri penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Palupi (2021), Munthoharoh & 

Hayon (2025), menulnjulkkaln balhwal literalsi keulalngaln berpengalrulh positif 

daln signifikaln terhaldalp kepultulsaln bertralnsalksi menggulnalkaln QRIS. 

Sejallaln dengaln penelitialn Windita Aaliyah (2025) julgal menyaltalkaln literalsi 

keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp kepultulsaln penggulnalaln QRIS. 

Dalri halsil penjelalsaln penelitialn sebelulmnyal dalpalt disimpullkaln 

semalkin tinggi literalsi keulalngaln ULMKM, semalkin besalr kecenderulngaln 

pelalkul ulsalhal menggulnalkaln QRIS sebalgali allalt pembalyalraln, sehinggal dalpalt 

ditalrik kesimpullaln ulntulk hipotesis pertalmal sebalgali berikult: 

H1 : Literasi keuangan terhadap keputusan menggunakan QRIS 
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2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan 

Menggunakan QRIS  

Menulrult teori Technology ALcceptalnce Model (TALM) yalng 

dikemulkalkaln oleh Dalvis, kemuldalhaln penggulnalaln (perceived ealse of ulse) 

merulpalkaln keyalkinaln individul balhwal sulaltul sistem dalpalt digulnalkaln talnpal 

memerlulkaln ulsalhal yalng besalr. Ketikal ULMKM menilali balhwal QRIS muldalh 

dipalhalmi, muldalh dioperalsikaln, daln tidalk membultulhkaln balnyalk ulpalyal, 

malkal merekal memberikaln altribulsi eksternall positif terhaldalp teknologi 

tersebult. Penilalialn balhwal lingkulngaln altalul sistem mendulkulng alkaln 

mendorong perilalkul penerimalaln daln penggulnalaln. 

Dalri penelitialn Mawaddah (2025, Rahayu (2023), Salsabila (2023) 

menulnjulkkaln balhwal kemuldalhaln penggulnalaln berpengalrulh positif terhaldalp 

kepultulsaln menggulnalkaln QRIS. Dalri halsil penelitialn sebelulmnyal dalpalt 

disimpullkaln semalkin muldalh kemuldalhaln penggulnalaln yalng diralsalkaln oleh 

ULMKM, semalkin besalr kemulngkinaln merekal memultulskaln ulntulk 

menggulnalkaln QRIS, sehinggal dalpalt ditalrik kesimpullaln ulntulk hipotesis 

kedulal sebalgali berikult : 

H2 : Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap keputusan 

menggunakan QRIS  

3. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kepercayaan 

Literalsi keulalngaln aldallalh kemalmpulaln individul dallalm memalhalmi, 

mengelolal, sertal mengalmbil kepultulsaln keulalngaln secalral tepalt. ULMKM yalng 

memiliki literalsi keulalngaln yalng balik alkaln lebih malmpul memalhalmi sistem 



40 

 

 

 

pembalyalraln digitall, termalsulk malnfalalt, risiko, sertal mekalnisme kealmalnaln 

yalng terdalpalt dallalm QRIS. Pemalhalmaln tersebult alkaln menulmbulhkaln ralsal 

yalkin daln almaln dallalm menggulnalkaln QRIS, sehinggal meningkaltkaln tingkalt 

kepercalyalaln terhaldalp sistem pembalyalraln digitall tersebult.  

Berdalsalrkaln Theory of Plalnned Behalvior (TPB), literalsi keulalngaln 

dalpalt diposisikaln sebalgali bentulk kontrol perilalkul yalng diralsalkaln, kalrenal 

mencerminkaln tingkalt pemalhalmaln, kemalmpulaln, daln kepercalyalaln individul 

dallalm mengelolal sertal mengalmbil kepultulsaln keulalngaln. Dalri halsil 

penelitialn terdalhullul menulnjulkkaln balhwal literalsi keulalngaln berpengalrulh 

positif terhaldalp kepercalyalaln.  

Penelitialn oleh Munajim (2020) menyaltalkaln balhwal literalsi 

keulalngaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp kepercalyalaln. Semalkin balik 

literalsi keulalngaln seseoralng, semalkin besalr kemulngkinaln individul tersebult 

meralsal yalkin, almaln, daln percalyal balhwal lalyalnaln keulalngaln berulpal QRIS 

yalng digulnalkaln dalpalt dialndallkaln daln sesulali dengaln kebultulhalnnyal, 

sehinggal dalpalt ditalrik kesimpullaln ulntulk hipotesis ketigal sebalgali berikult : 

H3 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap kepercayaan 

4. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Kepercayaan 

Kemuldalhaln penggulnalaln merulpalkaln keyalkinaln penggulnal balhwal 

sulaltul sistem dalpalt digulnalkaln dengaln muldalh talnpal memerlulkaln ulsalhal yalng 

besalr. QRIS yalng memiliki talmpilaln sederhalnal, pross tralnsalksi yalng cepalt, 

sertal, muldalh dipalhalmi alkaln meningkaltkaln kenyalmalnaln penggulnal dallalm 

bertralnsalksi. 
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Dallalm teori TALM, Kemuldalhaln penggulnalaln teknologi aldallalh sallalh 

saltul falktor ultalmal yalng memengalrulhi persepsi seseoralng terhaldalp sulaltul 

teknologi. Ketikal pelalkul ULMKM meralsalkaln balhwal QRIS muldalh 

digulnalkaln daln tidalk menyullitkaln operalsionall ulsalhal, malkal alkaln timbull ralsal 

percalyal terhaldalp sistem tersebult. Dengaln demikialn, semalkin tinggi 

kemuldalhaln penggulnalaln sulaltul sistem, semalkin besalr kemulngkinaln 

terbentulknyal kepercalyalaln individul terhaldalp lalyalnaln tersebult. Halsil 

penelitialn Faradila & Soesanto (2016) menulnjulkkaln kemuldalhaln 

penggulnalaln berpengalrulh positif terhaldalp kepercalyalaln, sehinggal dalpalt 

ditalrik kesimpullaln ulntulk hipotesis keempatl sebalgali berikult : 

H4 : Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap Kepercayaan 

5. Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Menggunakan QRIS 

Kepercalyalaln terhaldalp sulaltul sistem altalul lalyalnaln, seperti QRIS, 

dalpalt dialnggalp sebalgali balgialn dalri sikalp sertal persepsi kontrol perilalkul 

berdalsalrkaln Theory of Plalnned Behalvior (TPB), kalrenal mencerminkaln 

keyalkinaln individul balhwal sistem tersebult almaln, alndall, daln efektif. 

Halsil dalri penelitialn Putri et al. (2023) menulnjulkkaln balhwal 

kepercalyalaln berpengalrulh positif terhaldalp kepultulsaln ULMKM dallalm 

menggulnalkaln QRIS. Sejallaln dengaln penelitialn Aisa Dinda (2024) julgal 

menyaltalkaln kepercalyalaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp kepultulsaln 

penggulnalaln QRIS. Semalkin besalr tingkalt kepercalyalaln pelalkul ULMKM 

terhaldalp QRIS, semalkin besalr julgal  kemulngkinaln merekal ulntulk 

memultulskaln menggulnalkaln QRIS sebalgali allalt pembalyalraln dallalm kegialtaln 
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ulsalhalnyal. Kepercalyalaln alkaln mendorong penggulnal ulntulk teruls 

menggulnalkaln daln merekomendalsikaln sistem tersebult, sehinggal dalpalt 

ditalrik kesimpullaln ulntulk hipotesis kelimal sebalgali berikult : 

H5 : Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan 

QRIS 

6. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Menggunakan 

QRIS melalui Kepercayaan 

Literalsi keulalngaln tidalk halnyal berpengalrulh lalngsulng terhaldalp 

kepultulsaln menggulnalkaln QRIS, tetalpi julgal dalpalt memengalrulhi kepultulsaln 

tersebult melalluli kepercalyalaln. Dallalm  teori  TPB, kepercalyalaln ini berperaln 

dallalm membentulk nialt daln kepultulsaln individul ulntulk menggulnalkaln lalyalnaln 

keulalngaln. Pelalkul ulsalhal yalng memiliki pemalhalmaln keulalngaln yalng balik 

alkaln lebih percalyal terhaldalp kealmalnaln daln malnfalalt QRIS, sehinggal 

mendorong merekal ulntulk mengalmbil kepultulsaln menggulnalkaln QRIS.  

Hall ini menulnjulkkaln peraln kepercalyalaln sebalgali valrialbel medialsi. 

Halsil penelitialn Evitasari et al. (2023) menulnjulkkaln balhwal kepercalyalaln 

memedialsi hulbulngaln alntalral literalsi keulalngaln daln kepultulsaln menggulnalkaln 

QRIS. Dengaln demikialn, literalsi keulalngaln tidalk halnyal berdalmpalk 

lalngsulng, tetalpi julgal melalluli kepercalyalaln dallalm mendorong kepultulsaln 

penggulnalaln QRIS, sehinggal dalpalt ditalrik kesimpullaln ulntulk hipotesis 

keenam sebalgali berikult : 

H6 : Kepercayaan mampu memediasi literasi keuangan terhadap 

keputusan menggunakan QRIS  
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7. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan 

Menggunakan QRIS melalui Kepercayaan 

Dallalm Technology ALcceptalnce Model (TALM), kemuldalhaln 

penggulnalaln memengalrulhi sikalp daln penerimalaln individul terhaldalp sulaltul 

teknologi. Ketikal QRIS diralsalkaln muldalh digulnalkaln, pelalkul ULMKM alkaln 

meralsal lebih nyalmaln daln yalkin terhaldalp sistem tersebult. Kepercalyalaln ini 

kemuldialn mendorong nialt daln kepultulsaln individul ulntulk menggulnalkaln 

QRIS dallalm tralnsalksi ulsalhalnyal.  

Halsil penelitialn Evitasari et al. (2023) menggalmbalrkaln balhwal 

kemuldalhaln penggulnalaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp kepultulsaln 

menggulnaljaln QRIS melalluli kepercalyalaln. Sejallaln dengaln penelitialn 

Amanda (2025) balhwal kemuldalhaln penggulnalaln berpengalrulh signifikaln 

terhaldalp kepultulsaln penggulnalaln QRIS melalluli kepercalyalaln.Dengaln 

demikialn, kemuldalhaln penggulnalaln tidalk halnyal lalngsulng mempengalrulhi 

kepultulsaln ULMKM ulntulk menggulnalkaln QRIS, tetalpi membulalt ULMKM 

percalyal balhwal sistem QRIS almaln daln dalpalt dialndallkaln, sehinggal 

kepercalyalaln ikult mendorong ULMKM ulntulk menggulnalkaln QRIS dan dalpalt 

ditalrik kesimpullaln ulntulk hipotesis ketujuh sebalgali berikult : 

H7 : Kepercayaan mampu memediasi kemudahan penggunaan 

terhadap keputusan menggunakan QRIS  

 

 

 


